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Latar Belakang 

 3 Aug 2010, Gubernur BI mengumumkan rencana 
redenominasi  (Siaran Pers BI No. 12/ 38 /PSHM/Humas) 
 Dec 2012, RUU ke DPR & jadi Prolegnas 2013 

Menghilangkan tiga angka nol di mata uang, unit harga, 
dan upah.  “Nilai riil tetap” 

 
Tujuan (Alasan): 
 Penyederhanaan penulisan nilai barang/jasa, uang 

 Pertumbuhan meningkatkan: perputaran uang (juga nilainya), catatan 
digit dlm transaksi.  Sofware terbatas digitnya -> teknis “sulit” 

 Mata uang Rp salah satu 10 garbage money (nilai tukar terbesar/$)  
pernah inflasi tinggi (fundamental ekon kurang baik)  Rp unreliable & 
uncredible.  Mata uang sbg simbol kedaulatan (souvereignty) bangsa. 

 Diperkirakan akan ada pecahan Rp200rb.  500rb Dong Vietnam 

 

 



Latar Belakang 



Ringkasan APBN 2007 – 2013 
(dalam miliar rupiah) 

 Untuk mengatasi kendala teknis, pencatatan Keuangan Negara tidak 
menyertakan sembilan digit terakhir 



Sumber: BPS, Berita Resmi Statistik, 5 Februari 2013 

 Begitupun untuk data statistik PDB Indonesia yang tidak menyertakan 
12 digit terakhir 



Sepuluh Mata Uang dgn Nilai Tukar 

Tertinggi (utk $1) di Dunia 

No Mata Uang (Negara) Nilai Tukar/US $ 

1 Dong (Vietnam) 20.887.887 

2 Rial (Iran) 12.253 

3 Rupiah (Indonesia)  9.684 

4 Rubel (Belarusia) 8.628 

5 Bolivar (Venezuela) 6.297 

6 Kwacha (Zambia) 5.244 

7 Guaran (Paraguay) 4.077 

8 Shilling (Uganda) 2.652 

9 Franc (Madagascar)  2.213 

10 Sum (Uzbekistan) 2.006 

Sumber: http://id.rateq.com diakses 18 Februari 2013 

http://id.rateq.com/


Negara yang berhasil dan gagal redenominasi 

• Sejak 1923, sdh 50 negara melakukan redenominasi 

• Beberapa tahap: Brazil & Serbia Montenegro (4x); Israil & 

Argentina (6x) 

 



Pengalaman Negara yg berhasil 

 Rumania mengalami inflasi satu digit sejak 2005 (saat 
eliminasi 4 angka nol di mata uang Lei dimulai). 
Pengangguran rendah 4%. Th 2007, Lei menguat jadi 
2,98/$ dan 3,6/Euro.  Sebelum diterapkan pd 30 Juni 
2005 nilai tukarnya 29,891 Lei/$ dan 36,050 Lei/Euro. 

 

 Turki setelah menghapus 6 angka nol di mata uangnya 
pada 1 Januari 2005, keadaan perekonomiannya tetap 
terjaga. Inflasi pd 2005-2011 stabil 6-10%per th, 
dibandingkan sebelum 2005 di 20-60%. 

 



Perkembangan Inflasi (%) di Turki 

dan Rumania Tahun 1999 – 2011 

Sumber: World Development Indicators 2012 



Perkembangan Tingkat Inflasi (%) di Brazil 

Tahun 1981 – 1994   
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Sumber: World Development Indicators 2012 



Pengalaman Negara yg Gagal 

 Saat Brazil melakukan redenominasi mata uangnya 1986 & 
1989, KURSnya terdepresiasi tajam terhadap US $ hingga 
ribuan Cruzado/$. Pemerintah tidak mampu mengelola 
hiperinflasi (>500%) per th, dan th 1990 hampir 3000% 

 Zimbabwe memotong 3 digit nominal Dollar Zimbabwe th 
2006 mengakibatkan hiperinflasi 1097%, dibandingkan 
sebelumnya 302%. 

 Redenominasi pada saat inflasi tinggi dpt membuat inflasi 
menjadi semakin tinggi. Sedangkan, keberhasilan Turki 
dan Rumania dikarenakan redenominasi dilakukan pada 
saat tingkat inflasi yang rendah. Pemilihan waktu yang 
tepat menjadi kunci suksesnya pelaksanaan redenominasi 
di suatu negara. 



Dampak Negatif Redenominasi 

1. Biaya dan resiko tinggi 

2. Ada biaya tambahan yang besar untuk mencetak 
uang baru dan sosialisasi publik 

3. Salah persepsi dgn Sanering 

4. Money Illution (bias psikologi). Salah persepsi 
barang jadi murah (konsumsi meningkat)  
Produsen menaikkan harga. 

 Ketakutan inflasi, konsumen mengalihkan ke aset 
riil  Rp terdepresiasi 



Redenominasi berbeda dengan Sanering 

 

“Redenominasi sama sekali tidak merugikan masyarakat 

karena berbeda dengan sanering atau pemotongan 

uang. Dalam redenominasi nilai uang terhadap barang 

(daya beli) tidak akan berubah, yang terjadi hanya 

penyederhanaan dalam nilai nominalnya berupa 

penghilangan beberapa digit angka nol“  (Siaran Pers BI) 

 

Sanering di Indonesia 3x:  Rp5Rp2 (1950);  

Rp1000Rp100 (1959); Rp1000Rp1(1965); 

 



 

 Tingkat inflasi (faktor yang paling menentukan) 

 Pertumbuhan Ekonomi (Keberhasilan program 
reformasi & restrukturisasi ekonomi) 

 Sosialisasi kepada publik 

 Tahapan transisi 

 Dinamika politik atau bentuk pemerintahan suatu 
negara 

 

Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Redenominasi 



Tahapan Kegiatan Redenominasi 

Sumber: Bank Indonesia, Materi Konsultasi Publik Perubahan Harga Rupiah, Jakarta 28 Februari 2013 



Dampak Jangka Panjang 

1. Terbangunnya kepercayaan publik thd Rp 

2. Tabungan dlm Rp Meningkat  

 



Pengalaman Hiperinflasi di Indonesia 

No Tahun Tingkat Inflasi (Year on Year) 

1 1962 131 % 

2 1963 146 % 

3 1964 109 % 

4 1965 307 % 

5 1966 1136 % 

6 1967 106 % 

7 1968 129 % 

Sumber : World Bank, World Development Indicators  2012 

• Hal inilah yang menyebabkan pelemahan nilai rupiah 
 1946: 1 US $ = Rp 2,46 
 1971:  1 US $ = Rp 415 
 2006: 1 US $ = Rp 9.700 

 



Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 1999 – 2012 (persen) 

Sumber: World Development Indicators 2012 



Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1999 – 2012 
(persen) 

Sumber: World Development Indicators 2012 



Pergerakan Rata-rata Nilai Tukar Rupiah terhadap 1 Dollar 
AS Tahun 1999 - 2011 

Sumber: Bank Indonesia 



• Dilihat dari tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, 
dan nilai tukar rupiah dalam 10 tahun terakhir, 
Perekonomian Indonesia dalam kondisi sehat dan 
stabil  

 

 Hal ini menjadi alasan  bahwa saat ini adalah waktu 
yang tepat untuk melakukan redenominasi 

 



Rencana Kajian Kebijakan Redenominasi 

Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu dilakukan 
suatu kajian kebijakan redenominasi yang mencakup: 

 

1.Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan penerapan kebijakan redenominasi di 
suatu negara, dengan menggunakan model logit 
dibawah ini 

 

 

 

 

g(xi) = ln  
𝐏𝐢(𝐱𝐢)

𝟏−𝐏𝐢 (𝐱𝐢)
  

 

= β0 + β1X1i + β2X2i + β3X3i + β4X4i + β5X5i + β6X6i + β7X7i + β8X8i  



Keterangan variabel model logit 

 
β0 = Intersep 
β1,... β8 = Parameter 
 
Yi = 1, Penerapan redenominasi mata uang, berhasil (rata-rata tingkat inflasi selama lima tahun setelah redenominasi 
sebesar 0-10 persen) untuk negara ke-i   
         0,  Penerapan redenominasi mata uang, gagal (rata-rata tingkat inflasi selama lima tahun     setelah redenominasi 
diatas 10 persen) untuk negara ke-i   
 
X1i = Tingkat infasi pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i  (Persen)  
 
X2i = Pertumbuhan ekonomi tahunan pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i  (Persen) 
 
X3i = Tingkat pengangguran pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i  (Persen) 
 
X4i =  Nilai tukar mata uang terhadap dolar pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i  (Dollar) 
 
X5i = Jumlah uang beredar pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i  (Dollar) 
 
X6i = Indeks kepercayaan konsumen pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i;  min = 0;  maks = 160 
 
X7i =  Indeks bentuk pemerintahan pada tahun diterapkan redenominasi (POLITY) untuk negara ke-i;  min = -10 (sangat 
tidak demokratis); maks = 10 (sangat demokratis) 
 
 X8i = Indeks gini distribusi pendapatan pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i;  min = 0 (sangat merata); 
maks = 1 (sangat timpang) 

 



Rencana Kajian Kebijakan Redenominasi (cont) 

2. Mengevaluasi perkiraan dampak kebijakan 
redenominasi terhadap kinerja perekonomian, 
dengan menggunakan model berikut: 

 

 
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + β6X6it + β7X7it + β8X8it  

 + ∑βjitXjit + ei  



Keterangan variabel model dampak redenominasi 

 

Yit   = Kinerja Perekonomian (Inflasi, Pertumbuhan ekonomi) pada negara ke-i dan  tahun ke-t 
 
X1it =  Tingkat pertumbuhan output pada negara ke-i dan tahun ke–t (persen) 
 
X2it = Nilai tukar dengan dollar pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $) 
 
X3it = Tingkat suka bunga pada negara ke-i dan tahun ke-t (persen) 
 
X4it = Tingkat ekspor pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $) 
 
X5it = Tingkat pengeluaran pemerintah pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $) 
 
X6it = Jumlah tenaga kerja pada negara ke-i dan tahun ke-t (jumlah pekerja) 
 
X7it = Foreign Direct Investment pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $) 
 
X8it = Dummy pernah melakukan redenominasi 
 Pernah = 1 ; lainnya = 0 
 
Xjit  = Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi keberhasilan redenominasi berdasarkan  
 analisis model logit 
 



Rencana Kajian Kebijakan Redenominasi (cont) 

 3. Mengkaji perilaku masyarakat dalam 
mengantisipasi diterapkannya kebijakan 
redenominasi di Indonesia, dengan menggunakan 
rancangan percobaan ekonomi 

 



Rancangan Simulasi Percobaan 

Faktor-faktor yang akan dilihat pengaruhnya terhadap respons yang 
diamati, adalah: 
 
 Kebijakan redenominasi Rupiah, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) 

tanpa ada perubahan nilai nominal Rupiah; dan 2) penghapusan 
tiga angka nol atau empat angka nol.  

 Tahap transisi redenominasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) 
pencantuman dua label harga; dan 2) tanpa pencantuman dua label 
harga 

 Elastisitas harga komoditas, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) 
komoditas elastis; dan 2) komoditas inelastis. 

 Sosialisasi kebijakan redenominasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) 
dengan sosialisasi; dan 2) tanpa sosialisasi. 

 Tingkat Inflasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) inflasi tinggi; dan 2) 
inflasi rendah 

 Pertumbuhan Ekonomi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) pertumbuhan 
ekonomi tinggi; dan 2) pertumbuhan ekonomi rendah. 

 



Model Rancangan Acak Kelompok Faktorial 



Keterangan Variabel Model Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

 μ =  rataan umum 

 αi =  pengaruh kebijakan redenominasi ke-i (i=1,2) 

 βj =  pengaruh tahap transisi ke-j (j=1,2) 

 ωk =  pengaruh sosialisasi ke-k (k=1,2) 

 γl =  pengaruh karakteristik komoditas ke-l (l = 1,2) 

 δm =  pengaruh kondisi tingkat inflasi ke-m (m = 1,2) 

 εn =  pengaruh pertumbuhan ekonomi ke-n (n = 1,2) 

 θo =  pengaruh kelompok (ulangan) ke-o (o = 1,2,3) 
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